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INTISARI

Penelitian ini mempunyai tujuan, pertama untuk mengetahui
biaya tetap dan biaya variabel per unit mesin dari setiap mesin
gergaji yang digunakan sebagai bahan penelitian, kedua untuk me
ngetahui produktivitas masing-masing mesin gergaji, ketiga un-
tuk mengetahui perbandingan produktivitas mesin dan biaya biaya
usaha mesin diantara dua mesin gergaji utama yang digunakan se-
bagai bahan penelitian. .

Dalam Penelitian ini digunakan dua buah mesin gergaji uta
nta dengan umur pakai berbeda, yaitu mesin I (1988) dan mesin IT
(1991). Adapun data-data yang diperlukan adalah, data primer ya
itu pengukuran waktu kerja mesin untuk mengetahui produktivitas
mesin, dan data sekunder yaitu data-data yang digunakan untuk
menghitung biaya usaha mesin seperti harga beli, umur teknis,
biaya perbaikan dan lain sebagainya. Setelah data terkumpul di-
lakukan analisis data yaitu menghitung biaya tetap mesin, biaya
variabel per unit mesin, produktivitas mesin, dan nilai BEP.

Hasil penelitian diperoleh nilai BEP sebesar 1,43 m3/dam.
Sedangkan target dari pabrik diketahui sebesar 1,1 m3/jam. De-
ngan nilai BEP sebesar itu ternyata penggunaan mesin I lebih rne
nguntungkan dibanding penggunaan mesin II. Hal ini dikarenakan
dengan target sebesar tersebut di atas penggunaan mesin II me-
ngeluarkan biaya yang lebih banyak dibanding penggunaan mesin I.




